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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

“ Bank Jabar “ demikian sebutan bagi Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat. Pendiriannya dilatar belakangi oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 33 tahun 1960 tentang Peraturan Perusahaan Indonesia milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yaitu N.V denis ( De Earste Nederlanshe Indische ) terkena ketentuan ini, dinasionalisasi dan diserahkan kepada Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat.

Sebagai tindak lanjut dari penyerahan tersebut, Pemerintah Daerah Jawa Barat mendirikan PT. Bank Karya Pembangunan dengan Akta Notaris Noezar nomor 152 tanggal 21 Maret 1961 dan nomor 184 tanggal 13 Mei 1961. Untuk pertama kali modal dasarnya sebesar Rp. 2.500.000, berasal dari kas Pemerintah Daerah.PT. Bank Karya Pembangunan kemudian disingkat menjadi BKP. Kemudian menjadi perusahaan daerah sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur nomor : 7/GKDH/BPD/61 tanggal 13 Mei 1961. Untuk selanjutnya dikuatkan dengan Peraturan Daerah nomor II/PD-DPRD/72 tanggal 20 Juli 1972. Sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan, terhadap Peraturan Daerah yang merupakan landasan operasional dilakukan beberapa kali penyempurnaan. Sesuai dengan Peraturan Daerah nomor 9 tahun 1996, modal dasar Bank Jabar ditentukan sebesar Rp. 250 miliar.

Sebelum menempati kantor pusat yang baru, Jl. Naripan 12 -14 Bandung Bank Jabar menempati gedung eks. N.V Denis terletak dipersimpangan Jalan Naripan Bandung, satu-satunya Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat yang peresmian pendiriannya dilakukan oleh Pj. Presiden Republik Indonesia, waktu itu Bapak Ir. H. Djuanda Kartawidjaja. Aktivitas Bank Jabar sebagai Bank umum, sejak tahun 1992 statusnya meningkat menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia nomor 28/84/KEP/DIR tanggal 22 November. Disamping itu Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat mendapat sebutan “ Bank Jabar “ dan logo baru berdasarkan Peraturan Daerah ( PD ) menjadi Perseroan Terbatas ( PT ) berdasarkan Akta nomor 4 tanggal 8 April 1999 dan akta perbaikan nomor 8 tanggal 15 April 1999 yang telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman RI Pada tanggal 16 April 1999.

Karena Bank Jabar sebagai salah satu alat kelengkapan Otonomi Daerah yang mempunyai misi dan fungsi sebagai
:

a. Penggerak dan pendorong laju pembangunan daerah.

b. Melaksanakan penyimpanan uang daerah.

c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah.

Manajemen Bank Jabar terdiri dari Dewan Komisaris dan Direksi. Dewan Komisaris merumuskan kebijaksanaan dan pengolahan operasional sehari-hari. Dewan Komisaris terdiri dari seorang Komisaris Utama dan 3 (tiga) orang Komisaris. Direksi terdiri dari seorang Direktur

Utama dan 3 (tiga) Direktur yang dibantu oleh para Kepala Divisi, yaitu:

a. Pemimpin Divisi Perencanaan dan Pengembangan.

b. Pemimpin Divisi Pengendalian Keuangan.

c. Pemimpin Divisi Perkereditan.

d. Pemimpin Divisi Teknologi Informasi.

e. Pemimpin Divisi Trisuri.

f. Pemimpin Divisi Audit Intern. 

g. Pemimpin Divisi Umum.

h. Pemimpin Sumber Daya Manusia.

i. Pemimpin Divisi Usaha syariah.

2.2 STRUKTUR ORGANISASI
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STRUKTUR ORGANISASI

BANK JABAR KCP PADALARANG
2.3 DESKRIPSI JABATAN        
Dari struktur organisasi PT. Bank Jabar Kantor Cabang Pembantu Padalarang tersebut, terdapat tugas serta wewenang, diantaranya:

1. Tugas Pemimpin Kantor Cabang Pembantu

Tugas dan tanggung jawab Pemimpin Kantor Cabang Pembantu adalah mengawasi semua pelaksanaan operasional dan administrasi semua bagian di bawahnya.

2. Tugas Koordinator

Tugas dan tanggung jawab Koordinator adalah mengkoordinir operasional dan bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya yang ditujukan untuk kepentingan perseroan dalam mencapai maksud dan tujuan.

3. Tugas Costumer Service

Tugas dan tanggung jawab Custemer Service adalah menangani masalah serta informasi produk-produk yang ditawarkan oleh Bank Jabar, menjelaskan penjelasan syarat-syarat dan manfaat produk Bank Jabar.

4. Tugas Asisten Analis Kredit

Tugas dan tanggung jawab Asisten Analis Kredit adalah Menganalisa serta memproses seluruh kegiatan kredit yang ada di Bank Jabar Misalnya :

a. Memberi jadwal angsuran yang telah disepakati antara pihak nasabah dan bank.

b. Menyimpan semua jaminan nasabah.

c. Membuat daftar tagihan.

5. Tugas Teller

Tugas dan kewajiban teller adalah sebagai berikut :

a. Menerima dan membayar keluar masuknya uang.

b. Mencatat keluar masuknya uang.

c. Melayani simpanan baik yang dilakukan masyarakat maupun pemerintah.

d. Mengatasi masalah keuangan secara fisik dengan sebaik-baiknya.

e. Bertanggung jawab kepada atasan.

2.4 ASPEK KEGIATAN BANK


Bergerak di bidang ekonomi yang khusunya perbankan dan meliputi :

1. Menghimpun dana kegiatannya terdiri dari :

a. Tabungan, terdiri dari :

1) TABAH (ONH)

2) SIMPEDA (Simpanan Pembangunan Daerah)

3) TANDA MATA (Tabungan Anda Di Masa Datang)

4) Jabar Okey

b. Giro

c. Deposito

2. Mengalokasikan dana, kegiatannya terdiri dari:

a. Kredit

Kredit terdiri dari beberapa jenis diantaranya :

1) Kredit menurut penggunaannya terdiri dari

a) Produktif

b) Konsumtif

c) Konstruksi

2) Kredit menurut jangka waktunya, terdiri dari :

a) 1 tahun

b) 3 tahun

c) 8 tahun

3) Kredit menurut penarikannya, terdiri dari :

a)  Modal Kerja

b) Investasi

3. Jasa Transfer, meliputi ;

a) ATM

b) Transfer antar Bank

4. kliring
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